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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdalillah, segala pup dan syukur kama panjatkan kopada Allah azza
wajalla stss lumpaban kasih sayang, schingga kegiatan SEMINAR NASIONAL
HASIL-HASIL PENELITIAN Universatas Lampung 2018 dapat torlaksana
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENELITIAN merupakan kegiatan
tbesan  yang  disclenggamkan  oleh  LEMBAGA  PENELITIAN  DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM) dan melibatkan perguruan
tingg: se-ladomessa dan berbagai disiplin ilma.

Tema kegiatan SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENELITIAN yang di
laksanakan di kota Bandar Laspung adalah Diseminasi Hasil Penelitian Dalam
Mendukuag Pembasgusan Berkelanjwtan, Dolwmgan by pengetahuan
merupakan  soko gurw  dalim  menggewantablan  konscp  pembangunan
berkchangstan dalam pengelolaan ssmber daya alam. Implikasanya, toon dan hasil
pemanfaalan sumber daya alam dapat dirasakan olch msyarakat secara buas

Kam: mengucaphan terima kasih kepada seemus pehak yang turut mendukung
kegiatan SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENELITIAN ini hingga dapat
tersclenggara. Semoga semua yang telah kita lakukan mengadi salsh sata bentuk
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FENDAHULATUN
prevalemsinya fens meningkat secara sipmfikan diberbapal Nepara di dunia
termazuk Indomesia Pendenta DM idak mampu mengotol kadar gula daranya
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disebabkan kemampoan menproduksi insolin yang rendab atan  resspror
imsulinmya kurang senzigve terhadap terjadmya pemingkatan kadar gula dalam
darah. Pada pendemta DM tipe 1. rendahnya Eemampuan proeduksi msulm
disebabkan oleh nisaknya sel pankreas akibat kemosakan sistem mum atan fakctor
kepmuman. Sedagkan pada penderita DM fipe 1, insulin masih dapat dipreduks
dalam jumiah cukup, tetapi karema sensitivitas resepbomya yang rendah maka
metabolizm glukesa darah fidak dapat berlangsung sempuma. Poporsi penderita
O™ didomirasi oleh penderita DM tipe 2 (lebih dar 90°%:) sehinega berbagad
uzaha pencegahan dan penanparan lebih dipnontaskan pada diabetes tipe 1 (Fiem
et al, 2004; Anderson 2006).

Tingrioya kadar pgula darah karema rendahnya sensifivitas insulin
menpakan mazalah utama pada penderita DM tpe 2, sehingza penanganan yang
hares dilakukan adalah menjaga kadar gula darah tefap pada kisaran mormal
dengan cara mengonirel asupan sumber gula atmapun karbohidmi penzhasi gula
(pail) agar sesuai denpgan ketersediaan insalin (Anderson, 3004§). Makanan denzan
kadar zula afao pat yang rendah atau makanan dengan indek glikemik remdah
menpakan makanan yang cocok umiuk pendenita DM tpe 2 karena ferbukt dapat
mengendalikan kadar gala darah ( Post et al., 2012).

Masi memspakan mekanan pokok yang memberkan sumbangan
signifikan ferhadap asupan energy masyvarakar Indomesia Heberapa penelitian
memnjokkan babwa mas menipakan salah sam factor resiko terjadinya DM (Ha
et al., 2012} Wasi mengandung pail tnggl yang akan mengalami pencemaan di
uzs habas dan mengzhasilkan glukosa yang diserap k= dalam tobab. Farena i,
uzaha memmuokan daya cema patl pasi dapai menjadi cara alternabf oohak
memminkan penyerapan ghikosa

Pati pada berasnasi menpandung polisakarida berantai uros (amilesa)
dan polisakarida beramtai cabeng (amilopektn). Pat saal dimasak akan
mengalami gelatinisasi sehingza stukfur polisakandanya teruka dan lebih
mmdah dibidrelisiz olsh a-amilase (Belitz dan Grosch, 19990, Proses
pendinginan nasi akan menyebabkan pafi vang tergelatinizasi tersebuf mengzalamd
proses remogradasi.  Feoogradasi menyababkan stukrur patl tertorop unmk
dibddroliziz oleh snrim a-amilase sebingea pati yang tereTosradast memiliki daya

Famingr Nanionai Hasi-Hasii Feaneltion “Dissmimasi Hosll Pengiition Dalam
Mangwiung Fembangunon Serkaionjutan” Bendar Lampunyg, 13 November 2018
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cema dan mdsk glikemik yang rendah (Leszezmski, 2004 Sajilata ef al., 2005).
Proz=s retropradasi lebih muodah terjadi pada pati yang kadar amilosanya tingg.
Sebalikmya pad vang kadar amilopektimya tinggl, seperti pati pada beras pulsn,
proses remogradas solif terjadi sshmzga pasi polen walmpun didinsinkan tefap
memiliki daya cema dan indek hlikemik yang tinggi (Leszemski 2004). Perlo
proses lanjut unfuk dapat mererogradasi amilopekiin agar fidak biza dicerna
enrim misalnya dengan pendinzinan dan pemanasan berulang (Leszezmski, 2004;
Sajilata et al | 2005). Pada penelitian ini telah dipelajari apakah nasi yang telah
dimasak kepmdian didinginkan 4i dalam leman pendingin (nasi medifikasi)
memiliki manfaat yang lehih baik dibandingkan dengan nasi vanz dimaszak biasa
(masi biasa).

METODE PENELITIAN

A EBaham dam Alat

Bera: yang dipunakan pada penslitian imi adalah varietas Ciherang yang
dibeli di pasar Labohan Maningeai. Hewan percobaan yvang dizunakan adalah
menrit janfan (berat badan 30 - 40 g berunuar 3 balan) s=hanyak 14 ekor diperolsh
dari Balai Besar Penyidikan dan Pengmyjian Veteriner Fegional IO Prowvinsi
Lampung.

Alpksan moenehidrat (Sipma) diperoleh dari PT. Elo Farsa Utama,
Jakarfa Pemazakan nasi menzmmakan rice cosker (Mazpion) dan pendinginannya
mengrunakan kuolkas (Sharp). Sedanskan umtnk amalizis kadar phikesa darah
menrit menzgmakan alat ghikometer (Ao Check Actiee].

E. FPemasakan masi

Beras sehanvak 300 g dicoct bersib densan air menpalir sehanyak fiza
kali, lalu ditambabhkan air 73 ml dan dimasak dalam rice cooker selama 40
menit Setelah pasi matang (Jampu pada rice coober bembah wama), nasi
dibiarkan selama 10 menit dan dicuct densan air dingin (nasi biasa). Unhik nasi
modifikasi, nasi matmg dibiarkan selama 1) menit, dicari demzan air dingin,
selanjomya didinginkan pada subm 4°C szlama 24 jam Unfak diberikan pada

Famingr Nanonagi Hasi-Hasii Parelhion “Désemimast Hesl Pengittion Dalam
Mandukwng Pembangunon Serkelanjutan” Sondor Lompumg, 13 Nowamber 2028
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fiks, nasi biasa dan pasi modifikas tersebut dikenngkan d oven pada sohu 60°C
hingga kerms.
iC. Perzapan Ransum Hewan Percobaan

Analisy proksimat ferhadap nasi instan dilakokan sebelum pemyusunan
raosum perlakusmn yang akan divenkan kepada mencit percobam yang dimduks
alokzan Hasil analisa terseint dizajikan pada Tabel 1.

Tab=l 1. Komposis gz nasi biasa () dan nasi modifikasi (M)

Fomposisi gid Hasi biaza (M) Nasi medifikazi (W)
Protein (%) 174 11.66
Lemak (%) 0,60 0,20
Earbabifrat (%a) 80,00 2106
Al 32 0,50 0,54
Air (%) 5,16 5,28

Rapnzom disusun denpan kadar protzin 15% dan bemifat somfrogenows dmn
isocaiory. Komposisi mnsum dapat dilihar pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi ransom menckt vans mengandung tepung nasi biasa (W) atan

nasi modifikasi ()

Fomposizi (2100 g Ramsum
Wasi biasa (M) Wasi medifikazi (W)

Tepune nasi [ 68,31
Fazsin 7 7
Pati jaguns 1521 1038
Minyak jammz 162 10,38
Mineral muix 462 4,62
Vitamin mix 1 1
Air 174 0,87
Total 100 100

D. Pengujian pada Mencit

Sebamyak 14 ekor mencit vanz diindoks aloksan denzan desiz 140
mzkz BE disiapkan sebagai hewmn mwodsl diabetes. Setzlah tiga han pasca
mduksi, kadar ghukosa damhoya dukar, Selanjofnya mencrt diabetes dibag
menjadi dua kelonpok perlakoan, vaimu W ummk mencit vang diberi ransum nasi
biasa dmn M uniuk mencit yang diben ransum nasi medifikazi.

Samincyr Naosnicnal Masi-Hasii Fameltion “Désemimast Hes) Penaiitian Daigm
Mendukung Fembangunan Berkeignjutan” Bondor Lampurg, 13 Movember 2048
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Penpamaian terhadap kadar glukesa darah dngji setelab mencit dipuasakan salama
16 jam, pada har ketiea pasca induksi aloksan dan sslamjomya dilakakan safiap 3
hari selama 15 han pemberian perlakusn Pemeriksaan kadar ghokosa darah
mencit dilakukan denzan cara mematong aung ekor mencit, sampel darab pada
uung skor mench ditempelkan pada sinp alat glokomster (docy Check Aot
Dialm Jamm yaog juga diukur adalab berat badan menci sefiap fiza ban s=lama
pemberian perlakuan, jomlah ransum yans dikonsomsi mencit dan efisiensi
piakan (persen pertambahan berat badan per pram ransom yang dikonsumst).

E. Anabsis statistk

Data vang diperaleh diwnalisis dengan amalisis sidik ragam unfk
mendaparkan pendnza ragam =alat dan perbedaan anfar perlakuan. U0 lanjut
dilakukan dengan uji Beds Nyafa Terkecil pada faraf nyata 3% Analisis data
dilakukan menzrurakan proeram Mini@h versi 15

HASIL DAN FEMBAHASAN
A Kadar Gula Darah

Mencit dinyatakan mengalami diabetes jika kadar gula darabmya lebih
dari 250 mz/dl. Pada penslitian i mencii vans disunakan telah menzalami
diabetes karena kadar gula darshmya lebth dan 208 medL (Gambar 1). Eeduoa
kelompok mencit mengalami pemarunan kadar gula damab sslama perlakuan,
dimana kadar pula darah rata-rata mencit setelab 15 han diberi pakan masi biaza
sebesar 316,37 mg'dl dan menct vang diben pakan pasl modifikasi sebesar
128,71 mg/dl. Setelah 15 han perlakuan mencit vane menkonsumsl pasi biasa
masih mendsriia diabetes sedapnskan fikus vanz menskonsumsl nasi medefkas
kadar gula darahmya telah mencapai Kisaran normal

Eamincr Nasicngl Hasi-Hasii Faneltion “Diseminast Hesl Pengiibon Dalom
Manduivng Pembangunan Barkelorjutan Bondor Lompuyg, 13 Novembar 2028
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Gambar 1. Penganih metode pemasakan nasi terbadap kadar pula mencit selama
perlakuan, I kelompok mencit yang diberi ransum nasi biasa dan M
kelompek mencit yang dibern ransum nasi modifikasa.

Hasil wji lanjut memmjukkan bahwa mencit vang diberi pakan nasi
modifikasi mengalami pemaunan kadar zola darah yang lebih besar dibandmzkan
dengan mencit yang diben pakan dengan nasi biasa (Gambar ). Kadar gula darah
mencit kelomppk M mengalami pemmmman gula darab sebssar 323,20 mzdl
setelah mengkonsumsl nasl modifikasi selama 15 bari, sedangkan kelompok W
hanya mengalami peparuman 174,71 mg'dl. Terbenfukeya pat resisten pada nasi
vang dimazsak dam kemudian didinginkan diduga memnjadi peoyebab Lebih
fingginya tinpkat peponman kadar gula darah mencit kelompek M dibandingkan
dengan mencit kelompok M. Proses pendinginan masi akan memyebabkan pramala
pat yaog fergelatimisasi akibat pemazakan mengalami proses reogradasi
Femoeradasi akan mengubah kemapmpuan pati menjadi fleksibel dan tdak kaku
dalam komdizi pamaz. PFeogradasi menyebablan strukiur patl fertofop umhik
dibidroliziz oleh enzim @ amilase sehingga patl yang tererogradasi menghasilkan
glukosa yvang rendah selama proses pencemaan (Leszorvmski, 2004, Sajilata er al.,
2008).

Eaminor Nasiongi Hasi-Rasi Ferelbicn “Diseminasi Hosd Peaneiition Dalam
an'u'tu.-:lg' Pﬂmm':lgu.-:lnrr Hn-rtnlnrq:m'ﬂn‘ Bongor tnrn-puwg, 13 November 2018



Miodifkns Proses Femasokon Mos uniui Manphasikon Nos' yong Savat Wik Fendeniio

¢

Aula darah fnegtdi)

okl &
=

LT LM

[~

(zambar I. Penparuh metode pemazakan nazi terthadap tingkat peponman kadar
gula darah mencit setelah perlakuan, M kelompok mencit vang diberi
ransum nasi bizsa dan M keloppok mencit yaog diber ransum nasi
menidifikasi.

Peounman daya cema patl pada nasi melahn pembentukan pat resisben
dapat mengurang dampak memipikan dan konsumsi nasi sebagal makanan pokok
(Boona ef al., 2010). Wasi dengan kandimgan pafi resisten yang tngg akan
menghasilkan peningkatan kadar glokesa darah yang rendah dibandingkan nasi
biasa dan sekalizos akan meningkatkan asupan serat pangan. Masi yang
mengandmg pail resisten fingel akan menghasilkan kalon yang rendah dan
memiliki indeks glisemik yang rendah (Severijpen et al. 2007). Sumber pati
dengan cin fersetnat terbukd mangpo menunmkan resiko penyakit diabetes
(Thomas dan Pfeiffer, 2012). Bagi penderita diabetes, pangan jenis ind layak
memmjukkan manfaat bagl pengonmolan kadar gula darah, baik unfok jangka
pendek ataupun jangka panjang (Ficcardi et al , 2008).

B. FPeningkatan Berat Badan, Foata-rata Konsumsi dan Efisiens Pakan.
Mencit yang mengkonsumsi nasi biasa menpalami peninglkatan berat
badan yang lebih besar dibandingkan denpan mencit vang menpgkonsumsi nasi
modifikaszi (Fambar 3). Tikos yang kelompok W mengalamyi permmbaban berat
badan sebesar 0,6 g setelah 15 har perlakuan sedangkan dkus kslompok M hanya

Eamincr Nanionai Hasi-Hasii Parelbion “Disemimasi Hest Pengiition Dalam
an'l.nl:w:lg Fi'mm-:lgw:lnn antllll:lﬁ:fﬁd‘ﬂn‘ Bongior Lnrﬂ-.:luwsl_. 13 Novermbor 2018
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mengzlami pemingkatan berat badan kumng dani 0,1 g EKandunpgan pati yang
mudah dicerna yang lebih tingsi pada nasi biasza dibandingkan denpan masi
modifikasi menyshabkan gula yang dapat diserap oleh mencit kelompok B l=bih
besar dibandingkan kelompok M, akibamya mencit kelompok ™ memiliki lebih
banyak epsrzy vang dapat dipumakan uoiok periambuban,

Pepunman berat badan dapai berfubunzan dengap adapya pemumoman
ghikioza darah (Eelley et al., 20{04). Apabila keterzadizan energi yang diperalsh
dari glukosa tidak cukup (Tendah), maka tubuh akan mengolah zai-zat lain uohak
diubah menjadi energi sepert lemak. Pengpunaan atu penghencuran lemak dan
prodein menyebabkan hounnya berat badan (Ala ef ol 2000).

d

l

a1 bhadan g}

I
—

ambar 3. Pengarubh metode pemasakan nasi tethadap pertambahan berat badan
mendit selama perlakuan, N kelompok mencit yaog diberi mooum nasi
hiaza dan M kelompok mencit yang diberi rapsum nas modifikasi.
Pertambabian berat badan pada peneliian mi femyata tanpa disertai
dengan rata-rata konsumsi pakan (Gambar 4). Pertambahan berat badan mencit
kelompok M per gram pakan yang dimakan (pfisiensi pakam) lebih remdah
dibandingkan deppan kelompok mencit yang menskonsumsi nasi biasa, Setiap
gam pasi bixsa yvape dkopmumsl mencit dapat meningkatian berat badan mencit
sebesar 11 31%, sedangkan pasi medifikasi hamya menmzkatkan berat badan
sehesar 0.93% [Gambar 5). Rendabmya perubahan berat badan pada mencit

kelompok M didupa dizebabkan olsh rendahroya asupan energi karena didoga pad
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resisten yang lebih Gngg (Leszerynaki, 2004 Sajlata et al., 2004).

B
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Gambar 4. Pengaruh mefode pemasakan pasi tethadap rata-rata kopsumsl pakan
haran mencit selama perlakuan W kelompok meoci yang diben
ransom nasi bizsa dam M kslompak mencit yang diberi ransum nasi
modifikasi.

berpengzaruh positif terhadap kesshatan (Mikulikova ef al, 2008; Alsaffar, 2011},

Earena jenis pat mnd tidak dapat dicerna dan diserap di nsos habys maka pati

resisten dapat joza dikelompokkan sshapai serat pangan (Laftimer dan Hauh,

20000,  Sumber pati yang mepgandung kadar patl resisten Hngzi nmuomnym

memiliki nilai ghkemik yang rendah (Silva et al, 2011}
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(Gambar 5. Pengaruh metode pemasakan nasi terhadap pertambaban berat badan
mencit per gram pakan yang dimakan (efisiensi pakan) mencit salama
W kelompok mencit yang diberi ansom nasi biasa dan B

kelompok mencit yang diberi ransum nasi modifikasi.

Tidak sepma pari dalam bahan pangan dapat di hidrolisis oleh enzim a-
amilase walsupun diinkubasi dalam wakiu yang lama dengan enxim tersebut. Pab
vang tidak dapat dihidrolis oleh enzim imi dikenal sehagai pati resisten {Resisamnt
starch = B5). Dikenal 4 jenis pati resisien yaih, pafi resisten tips saba (F.51) yang
mergpakan pad vang secar fisik terlindunzi oleh kompopen lain dan bahan
pangan sehmzpa enzim tidak dapat menjangkan gramila pati; Pab resisten ipe doa
(F52) meropakan pati mentah yang bentuk pramila patinya secara alamdab tidak
mampn ditembos oleh enzim, tetapd bisa dimasak, pafl resisten jenis ini menjadi
tidak resisten; Pati resisten fipe tga (F53) menpakan pati teretropradasi yang
terbeniuk akibat proses pengplahan; dan patl resisten fipe 4 (BS54 yang
meropakan pati fermodifikasi, baik hazil modifikasi kimia atan fsik (Leszomski,
2004; Feim ef al.. 2004§). Diduga pat resisten yang ferbentok akibat modifikasi
pemasakan adalah pati resisten fipe 3 (BL53).

Pati resisten, kinesuseopa BU53, dapat ditenwi pada  berbagai jenis serealia
dan produk elabanoya yang telah mengalami proses peneolaban (Alsaffar, 20117.
Proses pengnlahan yvaog dapat meningkatkan kadar serat melalndl pembentokan
B53 pada produk serealia amatara lain stenlizasi (Sevemjoen et al, 207
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dehidrasi (Hoona ef al , 2010 dan pendinginan dan pembeluan (Guomya et al,
20010

Patd pada pasi vang dikonsumsi akan dicerma di system pencernaan
feruiama di poahat dan wsus halus, yang kemudian diserap dalam benfok ghikosa di
uzas bahe: (Keim et al, 2006) WNasi yang mengandumz pad denpan tmgkat
resistensi remdab (mudab dicerna) melabn higrolisis ensim ikan menshasilkan
glukosa dalam jumbh tmzg (memilki indeks glizemik vang tnggl) vang dapat
dideteksi pada darah setelab beberapa saat mengkonsumsi masi tershut. Masi jens
mi tergolons sebazal pasi demgzan kalom vans timezi karens kemamypuanmys
mensuplal sumber epetgy dalam bemrok ghikosa ke dalam fubuh.  Koosumsi
jangka panjang jemis nasi dempan daya cemma finggi ind dapat berakibat pada
peningkatan resiko pemyakit diabetes mellitus (Ficcandi et al, 2002; Sum et al,
2000, Hu et al | 2002).

EESIMPTLAN

Hasil penslidan menmijukkan bahwa pakan yang menpandung nasi yang
dimasak dengan cara modifikasi menyebabkan pemarunan kadar pala darah mencit
vang telah diinduksi dengan aloksan lebib baik dibandingkan dengan pakan yang
mensandung nasi vans dimazak denzan cara biasa, yaifu masing-masing 313,286
mzdl dm 174,714 mz/dl. Tingkat konsumsi pangan harian mencit tidak
ferganming pada mefoda pemasakan pasi tefapi pemberian pakan yang
mensandung nasi yang dimazak dengan cara modifikasi menshasilkan peumonan
berat badmn mencit. Ciiperlkan penslidan lebih lanjut pada pendsrita dizbetes
unfuk  melihai apakah modifikasi cara pemasakan nasi dapat  efskof
mengendalikan kadar gola darah.
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